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Abstract 

This bibliometric analysis is based on the mapping of adversity quotient research as a mathematical 

disposition based on data on Google Scholar. This study aims to determine the level of 

development of scientific research in the period 2018-2021. Data collection of 500 data was carried 

out using the Publish or Perish (PoP) application and mapping with vosviewer. Research data is 

based on the analysis of the year of publication, name and productivity. The results of the study 

show an increase in scientific publications in 2019 as many as 122 publications and a decrease in 

scientific publications in 2020-2021. Semarang State University with the journal.uness.ac.id site 

is the publisher with the most publications, namely 24 publications. The author with the highest 

level of scientific publication productivity is Effendi with a total of 6 scientific publications and 

has close research relationships with several researchers. The research theme that is most closely 

related to the adversity quotient is the student's problem-solving ability. Meanwhile, the rare theme 

with adversity quotient is Problem Based Learning (PBL). 

Keywords: Bibliometrics, Adversity Quotient, Mathematical Disposition, Publish or Perish, 

Vosviewer 

 

PENDAHULUAN 

Peradaban manusia telah melawati 

berbagai perubahan zaman. Pendidikan 

menjadi poros dalam perkembangan peradaban 

manusia. Rutinitas manusia tidak terlepas dari 

fungsi matematika sebagai landasan ilmu yang 

dapat diterapkan untuk memudahkan kegiatan 

manusia (Sidabutar, 2018). Matematika adalah  

pelajaran yang bersifat wajib pada setiap 

tingkat satuan pendidikan yang  berdasarkan 

pada peraturan pemerintah no. 57 tahun 2021 

pasal 40 ayat 2. Peraturan tersebut menjelaskan 

bahwa mata pelajaran matematika harus 

terdapat pada kurikulum pendidikan (Presiden 

Republik Indonesia, 2021). 

Kontribusi matematika dalam 

perkembangan Ilmu pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) sangat dominan dalam 

menghadapi era globalisasi yang kompetitif 

(Rahayu & Kusuma, 2019). Matematika 

memotivasi peserta didik untu disiplin dan 

berpikir kritis (Ansari, 2016). Peningkatan 

kemampuan matematis siswa berdasarkan hasil 

PISA (Programme for International Student 

Assesment) matematika tahun 2018 sebesar 379 

menunjukkan penurunan skor jika 

dibandingkan dengan tahun 2015 yang pada 

saat itu mencapai 386 (Summaries, 2019). Hal 

tersebut memberikan sebuah tanggungjawab 

lebih untuk tenaga pendidik dari setiap 

tingkatan untuk lebih inovatif demi tercapainya 

semua tujuan pembelajaran. Harapan dari 

pembelajaran matematika saat ini adalah 

mengembangkan dan mengarahkan peserta 

didik secara konsisten untuk berpikir dalam 

level tertinggi secara mandiri (Arrends, 2004). 

Tujuan pembelajaran matematika setiap 

jenjang pendidikan harus diikuti dan dicapai 

oleh peserta didik dengan standar atau kriteria 

yang sudah ditentukan dari setiap tingkatan. 

Fokus tujuan tersebut adalah kompetensi inti 

dan dasar yang sesuai dengan 
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37 tahun 2018 (Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). Peserta didik memiliki 

respon berbeda dalam mencapai tujuan belajar 

yang sudah ditetapkan. Salah satu faktor dalam 

perbedaan respon tersebut adalah daya juang 

atau ketahanan siswa dalam menyelesaikan 

suatu masalah matematis. Respon, daya juang, 

dan ketahanan terhadap suatu masalah 

matematis dalam hal ini disebut Adversity 

Quotient. 

Adversity Quotient (AQ) merupakan 

respon dan ketahanan atau daya juang individu 

dalam menghadapi suatu permasalahan atau 

tantangan (Ardiansyah et al., 2018).  (Stoltz, 

2004) Mendefinisikan AQ sebagai kecerdasan, 

kemampuan dan ketahanan dalam mengelola 

sebuah permasalahan. AQ menunjukan 

seberapa handal seorang individu bertahan 

dalam suatu kesulitan dan menyelesaikannya 

dengan teratur (Francis, 2000). Berdasarkan 

tingkatan respon atau daya juang seseorang, 

adversity quotient dikelompokan menjadi 3 

kategori yaitu climber, camper, dan quitter. 

Matematika sebagai ilmu yang sebagian 

besar objek kajiannya bersifat abstrak dapat 

menemukan solusi dari suatu permasalahan 

yang terjadi. Siswa memiliki perbedaan dalam 

merespon dan memecahkan suatu 

permasalahan. Perbedaan kemampuan 

matematika siswa akan menciptakan solusi 

pemecahan masalah yang beragam 

(Nurdiansyah, 2020). Penelitian sebelumnya 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan cara 

menyelesaikan masalah matematis siswa 

berdasarkan adversity quotient  (Dina et al., 

2018). Perbedaan cara atau sudut pandang 

matematis dan respon siswa dalam 

memecahkan suatu permasalahan dalam hal ini 

disebut disposisi matematis. (Sukamto, 2013) 

berpendapat bahwa disposisi matematis 

merupakan sebuah cara positif dalam berpikir 

dan berperilaku. 

Disposisi matematis merupakan cara 

pandang atau kebiasaan siswa dalam melihat 

dan menyelesaikan suatu masalah sehingga 

menghasilkan variasi solusi dalam membuat 

penyelesaian (Nasution et al., 2020). Hal 

tersebut memotivasi dan memudahkan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran matematika 

(Rianti Rahmalia et al., 2020). Disposisi 

matematika dalam hal ini menjelaskan bahwa 

selain untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif, pembelajaran matematika bertujuan 

untuk meningkatkan afektif siswa (Hamidah & 

Prabawati, 2019). Kemampuan afektif siswa 

berhubungan erat dengan aspek psikologi yaitu 

Adversity Quotient yang menjelaskan sikap 

atau respon dalam menghadapi suatu masalah. 

Tingkat kemampuan siswa dalam menghadapi 

dan menyelesaiakan suatu permasalahan dapat 

dikategorikan sebagai Adversity Quotient 

(Susanto & Sofyani, 2019). Adversity Quotient 

sebagai disposisi matematis dapat diartikan 

sebagai respon atau ketahanan siswa dalam 

membuat sudut pandang yang logis dalam 

memecahkan suatu permasalahan matematis. 

Riset atau publikasi ilmiah Adversity 

Quotient sebagai disposisi matematis sangat 

diperlukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruhnya dalam pembelajaran matematika 

siswa. Jumlah riset atau publikasi ilmiah yang 

membahas Adversity Quotient sebagai disposisi 

matematika dapat dilihat berdasarkan analisis 

yang menjelaskan perkembangan riset tersebut 

dalam beberapa tahun terakhir. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

melakukan sebuah analisis bibliometrik tentang 

hasil riset atau publikasi ilmiah tentang adersity 

quotient sebagai disposisi matematis. 

Penelitiain ini bertujuan untuk mengetahui 

jumlah riset atau publikasi ilmiah terkait 

adversity quotient sebagai disposisi matematis 

dalam kurun waktu antara tahun 2016-2021 dan 

banyaknya peneliti serta publisher jurnal. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Metode ini menggunakan 

analisis isi dan tema yang dianggap sesuai 

dengan metode kualitatif deskriptif (Suardi, 
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2017). Analisis dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi Publish or Perish dan 

vosviewer untuk menampilkan dan 

mendeskripsikan banyaknya riset atau 

publikasi ilmiah tentang Adversity Quotient 

sebagai disposisi matematis. 

Publish or Perish (PoP) merupakan 

aplikasi yang sangat umum dalam dunia ilmiah 

(Wright, 2005). Aplikasi tersebut digunakan 

untuk mencari database publikasi ilmiah dari 

beberapa sumber terpercaya seperti scopus dan 

google scholar. Sedangkan vosviewer 

merupakan aplikasi yang digunakan untuk 

menganalisis publikasi ilmiah berdasarkan 

penulis ataupun tema penelitian (Yu et al., 

2020) 

Analisis dengan menggunakan vosviewer 

diawali dengan pencarian publikasi ilmiah 

melalui aplikasi publish or perish  7 dengan 

kata kunci adversity quotient pada menu 

pencarian google scholar. Hasil pencarian 

tersebut disimpan dalam format file ris yang 

akan diolah pada aplikasi vosviewer. 

 
Gambar 1. Hasil Pencarian Melalui PoP 

Hasil pencarian melalui PoP diperoleh 

500 publikasi ilmiah yang dieleksi menjadi 420 

tersebut memuat judul adversity quotient, nama 

dan produktivitas penulis serta publisher. Hasil 

tersebut akan dipetakan berdasarkan disposisi 

matematika dan perkembangan riset. Pemetaan 

tersebut dilakukan untuk melihat tingkat 

publikasi ilmiah adversity quotient sebagai 

disposisi matematis dalam kurun waktu 3 tahun 

(2018-2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pencarian data publikasi ilmiah melalui 

PoP menghasilkan 420 publikasi ilmiah yang 

dimuat dalam kurun waktu 2018-2021. Hasil 

pencarian tersebut menunjukan tingkat 

publikasi ilmiah adversity quotient yang 

disajikan pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Jumlah Publikasi adversity 

quotient 

Gambar tersebut menunjukan 

peningkatan dan jumlah publikasi ilmiah 

terbanyak yang terjadi pada tahun 2019. 

Penurunan publikasi ilmiah terjadi mulai tahun 

2020 sampai 2021 dimana pada kurun waktu 

tersebut kegiatan akademik terhambat oleh 

pandemi covid-19. Mahasiswa yang merupakan 

bagian dari peneliti mengalami peningkatan 

stres akademik selama perkuliahan daring 

selama pandemi covid-19 (Andiarna & 

Kusumawati, 2020). Hal tersebut tentu saja 

membawa pengaru yang signifikan terhadap 

tingkat publikasi ilmiah.  

Riset ilmiah adversity quotient 

dipublikasikan oleh beberapa publisher dalam 

maupun luar negeri. Perkembangan dari 

banyaknya publisher yang mempublikasikan 

riset ilmiah adversity quotient dapat dilihat dari 

gambar berikut. 
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Gambar 3. Jumlah Publikasi adversity 

quotient 

Gambar tersebut dibuat berdasarkan 

jumlah minimal 3 publikasi ilmiah. Hasil 

tersebut menunjukan tingkat publikasi ilmiah 

adversity quotient paling banyak adalah dari 

dalam negeri yaitu journal.uness.ac.id yang 

merupakan situs jurnal ilmiah Uneversitas 

Negeri Semarang. Elsevier sebagai publisher 

untuk jurnal internasional masih belum banyak 

mempublikasi riset ilmiah adversity quotient. 

Analisis selanjutnya menggunakan 

aplikasi vosviewer dengan terlebih dahulu 

melihat tingkat produktivitas peneliti yang 

melakukan riset ilmiah dalam adversity 

quotient sebagai disposisi matematis dari data 

ris yang sudah tersimpan saat melakukan 

analisis melalui aplikasi PoP. Tingkat 

produktivitas peneliti dapat dilihat pada gambar 

berikut yang diambil dari 100 peneliti dengan 

minimal 3 publikasi ilmiah. 

 
Gambar 4. Tingkat Produktivitas 

Peneliti dalam Adversity Quotient 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peneliti yang paling produktif adalah Effendi 

dengan total 6 publikasi ilmiah dengan 7 

kolaborasi ilmiah dalam kurun waktu 2018-

2021. Amin dan Hidayat juga memiliki 6 

publikasi ilmiah namun belum ada kolaborasi 

ilmiah dalam adversity quotient. 

Peneliti dengan publikasi ilmiah yang saling 

berkorelasi dapat dilihat dari gambar berikut. 

 
 

Gambar 5. Pemetaan Korelasi Peneliti 
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Gambar tersebut menunjukan Effendi dan 

matore memiliki tingkat korelasi ilmiah 

tertinggi dalam adversity quotient sebagai 

disposisi matematis. Selain itu, Publikasi ilmiah 

Khairani berkorelasi dengan 3 peneliti lainnya 

dalam adversity quotient sebagai disposisi 

matematis. 

Analisis berikutnya adalah melihat 

pemetaan publikasi ilmiah adversity quotient 

sebagai disposisi matematis berdasarkan judul. 

Hasil penelusuran publikasi ilmiah adversity 

quotient pada pencarian sebelumnya 

menggunakan PoP diseleksi berdasarkan 

kategori disposisi matematis dan Judul melalui 

vosviewer. Hasil pemetaan tersebut dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 6. Pemetaan Hasil Riset 

Adversity Quotient 

Hasil visualisasi pada vosviewer 

menunjukan bahwa riset adversity quotient 

memiliki hubungan yang erat dengan 

pemecahan masalah dan kemampuan siswa 

dalam matematika yang dilihat dari garis 

penghubung tebal gambar tersebut. Pemetaan 

tersebut juga menunjukan bahwa adversiti 

quotient dapat dilihat dari tema-tema yang 

terdapat pada pemetaan tersebut. 

Tingkat kerapatan atau banyaknya tema 

terkait adversity quotient dapat dilihat dari hasil 

visualisasi densitas berikut. 

 
Gambar 7. Densitas Tema Penelitian 

Adversity Quotient 

Hasil visualisasi tersebut menunjukan 

banyaknya penelitian adversity quotient 

terhadap siswa yang ditunjukan dengan warna 

cerah pada gambar tersebut. Warna redup pada 

gambar tersebut adalah Problem Based 

Learning (PBL) menunjukan bahwa penelitian 

adversity quotient terhadap PBL masih sedikit. 

Hal tersebut menunjukan bahwa PBL dapat 

dijadikan tema penelitian yang berhubungan 

dengan adversity quotient.   

 

KESIMPULAN 

Tingkat publikasi ilmiah dengan tema 

adversity quotient sebagai disposisi matematis 

dalam kurun waktu 2018-2021 mengalami 

peningkatan pada tahun 2019 yaitu sebanyak 

122 publikasi ilmiah dan mengalami penurunan 

pada tahun 2020-2021. Publisher dengan 

tingkat publikasi ilmiah terbanyak adalah 

journal.uness.ac.id yang dimiliki universitas 

negeri semarang. Publikasi Ilmiah adversity 

quotient masih sedikit dipublikasikan oleh 

publisher internasional seperti elsevier. Peneliti 

dengan tingkat produktivitas publikasi ilmiah 

tertinggi adalah Effendi dengan total 6 

publikasi ilmiah dan memiliki hubungan erat 

penelitan dengan beberapa peneliti. Penelitian 

dengan tingkat densitas yang cukup tinggi 

adalah Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa dan Problem Based 

Learning (PBL) merupakan penelitian dengan 

tingkat densitas yang rendah.  
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SARAN 

Analisis tersebut menghasilkan sebuah 

rekomendasi yaitu penelitian adversiy quotient 

yang berhubungan dengan Problem Based 

Learning (PBL) masih berpeluang lebih banyak 

untuk dilakukan penelitan dan dipublikasikan 

terutama di publisher internasional. 
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